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PENGARUH PIJAT REFLEKSI TELAPAK KAKI TERHADAP
INTENSITAS SKALA NYERI PADA LANSIA
DENGAN RHEUMATOID ARTHRITIS

(Studi di Desa Blega Wilayah Kerja Puskesmas Blega Kabupaten Bangkalan)

Tri Cahya Utami'* Agus Priyanto?
*email : tricahyautami63(@gmail.com

ABSTRAK

Rheumatoid Arthritis pada lansia merupakan penyakit degenertif yang
menyebabkan kerusakan tulang rawan dan tulang didekatnya, disertai proliferasi
dari tulang dan jaringan lunak didalam dan sekitar daerah yang mengalami nyeri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi pijat refleksi telapak kaki
terhadap intensitas skala nyeri pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis.

Desain peneitian ini menggunakan Quasy Eksperiment dengan pendekatan
Pre-Post test design, variabel independen pijat refleksi telapak kaki dan variabel
dependen intensitas skala nyeri pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis. Jamlah
sampel 34 responden. Dengan 17 responden kelompok perlakuan dan 17 responden
kelompok kontrol, dengan teknik Purposive Sampling.

Hasil wuji statistik dengan uji wilxocon didapatkan Asymp.Sig. (2-
tailed)=0,000 sehingga menunjukkan bahwa ada pebedaan antara skala nyeri pre
dan skala nyeri post yang diberikan pijat refleksi telapak kaki pada kelompok
perlakuan, Asymp.Sig. (2-tailed)=0,001 sehingga menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara skala nyeri pre dan post yang diberikan kompres air hangat pada
kelompok kontrol, dan analisis menggunkan uji man whitney didapatkan hasil
Asymp.Sig (2-tailed) kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 0,283>0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.

Peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebh lanjut tentang pijat
refleksi telapak kaki untuk menurunkan intensitas skala nyeri Rheumatoid Arthritis,
dengan teknik yang lebih akurat. Dan diharapkan responden dapat memahami titik-
titik pijat refleksi untuk mengatasi komplikasi Rheumatoid Arthritis.

Kata Kunci : Lansia, Rheumatoid Arthritis, Pijat Refleksi Telapak Kaki
1. Judul makalah
2. STIKes Ngudia Husada Madura, Mahasiswa S1 Keperawatan
3. Dosen STIKes Ngudia Husada Madura




THE EFFECT OF FOOT REFLEXOLOGY MASSAGE ON THE
INTENSITY OF PAIN SCALE IN ELDERLY WITH
RHEUMATOID ARTHRITIS

(Study at Blega Village In The Working Area Of Blega Health Center Bangkalan)

Tri Cahya Utami'* Agus Priyanto?
*email : tricahyautami63(@gmail.com

ABSTRACT

Rheumatoid Arthritis in the elderly is a degenerative disease that causes
damage to nearby cartilage and bone, accompanied by proliferation of bone and
soft tissue in and around the area experiencing pain. This study aims (o determine
the effect of foot reflexology therapy on the intensity of the pain scale in the elderly
with Rheumatoid Arthritis.

The design of this study used a Quasy Experiment with a Pre-Post test design
approach, the independent variable was foot reflexology and the dependent
variable was pain scale intensity in the elderly with Rheumatoid Arthritis. The
number of samples was 34 respondents. With 17 respondents in the treatment group
and 17 respondents in the control group, using purposive sampling technique.

The results of the statistical test using the the Wilxocon test obtained
Asymp.Sig. (2-tailed)=0.000 indicating that there was a difference between the pre
and post pain scales given foot reflexology in the treatment group, Asymp.Sig. (2-
tailed)=0.001, thus indicating that there was a difference between the pre and post
pain scales given warm water compresses in the control group, and analysis using
the man whitney test obtained Asymp.Sig (2-tailed) results for the treatment group
and the control group 0.283>0.05. This shows that there was no significant
difference between the treatment group and the control group.

Future researchers should conduct further research on foot reflexology to
reduce the intensity of the Rheumatoid Arthritis pain scale, with a more accurate
technique. And it is hoped that respondents can understand the points of reflexology
to overcome complications of Rheumatoid Arthritis.

Keywords : Elderly, Rheumatoid Arthritis, Foot Reflexology Massage
1. Judul makalah
2. STIKes Ngudia Husada Madura, Mahasiswa S1 Keperawatan
3. Dosen STIKes Ngudia Husada Madura




PENDAHULUAN

Manusia dalam hidupnya akan
mengalami beberapa masa, salah
satunya yaitu masa tua atau lansia.
Pada masa ini seseorang akan
mengalami beberapa perubahan yang
harus dihadapi. Perubahan-perubahan
akan terjadi pada tubuh manusia
sejalan dengan makin meningkatnya
usia terutama  pada sistem
muskuloskeletal dan jaringan lainnya
yang ada  kaitannya  dengan
kemungkinan timbulnya beberapa
golongan reumatik. Salah satu
golongan reumatik yang sering
menyertai  usia  lanjut  adalah
Rheumatoid Arthritis (RA)
(Mayangsari, 2019).

Rheumatoid — Arthritis  (RA)
adalah penyakit inflamasi non-
bakterial yang bersifat sistematik,
progresif, cenderung kronik dan
mengenai sendi serta jaringan ikat
sendi secara simetris (Febriansa e al.,
2021). Rheumatoid Arthritis (RA)
merupakan penyakit inflamasi yang
bersifat kronik biasanya
menyebabkan  peradangan  pada
persendian dan secara klinis biasanya
ditandai dengan nyeri pada sendi
tangan dan kaki disertai dengan
kekakuan, pembengkakan sendi,
kemerahan, mobilitas dan fungsi dari
banyak sendi terganggu dan gejala
lainnya (Najamuddin et al., 2022).
Rheumatoid Arthritis (RA) sangat
mudah menyerang orang dewasa
muda sampai pada usia lanjut dan
terjadi 2-3 kali lebih sering pada
wanita dibandingkan pria, dengan
frekuensi puncaknya terjadi pada usia
35-50 tahun (Febriansa et al., 2021).

Munurut data World Health
Organization (WHO) menuturkan
angka penderita Rheumatoid Arthritis
(RA) tahun 2016 mencapai 355 juta
orang, yang artinya dari 1 dari 6 orang
menderita penyakit sendi atau

Rheumatoid Arthritis (RA).
Diperkirakan akan  mengalami
peningkatan pada tahun 2025
sebanyak 25% dengan indikasi akan
mengalami kelumpuhan (Najamuddin
et al., 2022). Di Indonesia prevelensi
pengidap Rheumatoid Arthritis (RA)
tahun 2018 menurut hasil badan
penelitian dan  pengembangan
Kesehatan Kementerian Kesehatan RI
(2018) mencapai 7,30%. Penurunan
angka prevelensi ini diperkirakan
karena adanya perilaku masyarakat
yang sudah lebih  baik dari
sebelumnya, seperti berolahraga,
kepatuhan dalam berobat atau
menggunakan layanan kesehatan dan
mengatur pola makan namun hal ini
perlu  dianalisis  lebih  lanjut
(Najamuddin et a/., 2022).

Di Provinsi Jawa Timur, kasus
Rheumatoid Arthritis (RA) mencapai
angka 6,72% dengan prevalensi
Rheumatoid Arthritis (RA) menurut
klarifikasi usia, sebesar 12,84% pada
usia 55-64 tahun, 15,39% pada usia
65-74 tahun dan 16,27% pada usia
lebih dari 75 tahun, hal tersebut
dijelaskan pada hasil riskesdes tahun
2018. Prevalensi penderita penyakit
sendi atau Rheumatoid Arthritis (RA)
di Kabupaten Bangkalan mencapai
2,37% atau 1.767 penduduk penderita

Rheumatoid Arthritis (RA)
(RISKESDAS, 2018).
Berdasarkan hasil studi

pendahuluan yang dilakukan pada 4
januari 2023 di Puskesmas Blega,

Kecamatan Blega, Kabupaten
Bangkalan didapatkan distribusi
jumlah penderita Rheumatoid

Arthritis (RA) selama bulan Oktober-
Desember 2022 sebanyak 1.763
lansia penderita Rheumatoid Arthritis
(RA) dari jumlah total jumlah
penduduk. Pada bulan Oktober
sebanyak 581 lansia penderita
Rheumatoid Arthritis (RA), pada




bulan November sebanyak 594 lansia
penderita Rheumatoid Arthritis (RA),
pada bulan Desember sebanyak 588
lansia penderita Rheumatoid Arthritis
(RA). Berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan bahwa penderita
Rheumatoid Arthritis (RA) masih
dibilang cukup tinggi. Berdasarkan
hasil observasi pada 10 responden
didapatkan hasil 2  responden
mengalami  Rheumatoid — Arthritis
(RA) berat, 3 responden mengalami
Rheumatoid Arthritis (RA) sedang,
dan 5 responden  mengalami
Rheumatoid Arthritis (RA) ringan.
Penderita Rheumatoid Arthritis (RA)
mengatakan apabila nyeri meningkat
mereka hanya minum obat saja dan
rutin - melakukan  kontrol ke
puskesmas.

Faktor utama yang
menyebabkan Rheumatoid Arthritis
(RA) ini masih belum diketahui
penyebabnya, tetapi hal ini bisa
terjadi dikarenakan gangguan
penyakit autoimun serta faktor
keutuhan, faktor infeksi serta sistem
endokrin (Furqoni et al, 2022).
Rheumatoid Arthritis (RA) paling
banyak ditemui biasanya dari faktor
genetik, jenis kelamin, infeksi, berat
badan atau obesitas, dan usia
(Aprilyadi &  Soewito, 2020).
Penyakit nyeri sendi biasanya
dirasakan terutama pada sendi-sendi
bagian jari dan pergelangan tangan,
lutut dan kaki, dan pada stadium
lanjut  penderita  tidak  dapat
melakukan aktivitas schari-hari dan
kualitas hidupnya akan menurun
(Aprilyadi & Soewito, 2020). Pola
makan yang salah menjadi salah satu
pencetus  terjadinya  kekambuhan
Rheumatoid Arthritis (RA) seperti
produk kacanng-kacangan seperti
susu kacang, kacang buncis, organ
dalam hewan seperti usus, hati, limpa,
paru, otak, dan jantung, makanan

kaleng seperti sarden, kornet sapi,
makanan yang dimasak menggunakan
santan kelapa, beberapa jenis buah-
buahan seperti durian dan produk
olahan melinjo, minuman seperti
alkohol dan sayur seperti kangkong
dan bayam (Aprilyadi & Soewito,
2020).

Dampak nyeri pada
Rheumatoid Arthritis (RA) adalah
penurunan kualitas harapan hidup
seperti  kelelahan yang  hebat,
kekakuan akan bertambah berat pada
pagi hari saat bangun tidur, nyeri yang
hebat pada awal gerakan akan tetapi
kekakuan tidak berlangsung lama
yaitu kurang dari seperempat jam.
Kekakuan dipagi hari menyebabkan
kekurangan gerak dalam melakukan
gerak ekstensi, keterbatasan mobilitas
fisik dan efek sistemik yang
ditimbulkan kegagalan organ dan
kematian (Hapipah dkk, 2022).
Adapun dampak dari Rheumatoid
Arthritis (RA) yakni nyeri sendi dapat
membuat penderita sering kali takut
untuk bergerak sehingga mengganggu
aktivitas sehari-hari, dapat
menurunkan produktivitasnya, dapat

mengancam  jiwa  penderitanya,
menimbulkan gangguan
kenyamanan, dan masalah yang
disebabkan oleh penyakit

Rheumatoid Arthritis (RA) tidak
hanya berupa keterbatasan yang
tampak jelas pada mobilitas hingga
terjadi hal yang paling ditakuti yaitu
menimbulkan  kecacatan  seperti
kelumpuhan dan gangguan aktivitas
hidup sehari-hari tetapi juga efek
sistemik yang jelas dapat
menimbulkan kegagalan organ dan
kematian atau mengakibatkan
masalah seperti perubahan citra diri
serta resiko tinggi terjadi cedera,
keadaan mudah lelah, dan rasa nyeri
(Mayangsari, 2019).




Kondisi ini harus dilakukan
penatalaksanaan segera untuk
menghindari komplikasi lebih lanjut.
Prinsip utama pada penatalaksanaan
ini adalah menghilangkan rasa nyeri
(Hapipah dkk, 2022). Dalam upaya
mengatasi nyeri pada Rheumatoid
Arthritis (RA) sendiri terbagi menjadi
2, yaitu secara farmakologi dan non
farmakologi. Farmakologi
merupakan salah satu
penatalaksanaan yang menggunakan
medikasi atau obat  seperti
penggunaan OAINS, DMARD dan
operasi (Rindriani & Andriani |,
2022). Sedangkan penatalaksanaan
secara non farmakologi dapat
dilakukan dengan manajemen diri,
manajemen  energi, termoterapi,
olahraga, hidrokinesioterapi, terapi
okupasi, hand exercise, podiatri, diet
dan terapi komplementer yakni terapi
pijat kaki atau disebut footr massage
(Rindriani &  Andriani, 2022).
Sentuhan dan massage merupakan
teknik  integrasi sensori  yang
mempengaruhi aktivitas sistem saraf
otonom. Apabila individu
mempersepsikan sentuhan sebagai
stimuluk untuk relaks, maka akan
muncul respon relaksasi. Relaksasi
yang sangat penting dalam membantu
klien untuk meningkatkan
kenyamanan dan nyeri yang tak
berkesudahan (Muliani dkk, 2019).
Massage (pijat telapak kaki) pada
kaki membantu dalam pembangunan
kembali keseimbangan pada tubuh,
hal ini juga membantu dalam
meningkatkan aliran darah,
mengurangi tekanan darah dan
kolesterol serta dapat mengurangi
nyeri (Muliani dkk, 2019). Manfaat
Jfoot massage dapat memberikan blok
pada transmisi nyeri, dan
mengaktifkan  endorphine  atau
senyawa penawar ilmiah dalam
sistem  kontrol desenden dan

membuat relaksasi otot sehingga
nyeri pun berkurang (Muliani dkk,
2019).

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui pengaruh
pijat refleksi telapak kaki terhadap
intensitas skala nyeri pada lansia
dengan rheumatoid arthritis.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini
menggunakan desain quasi

eksperimen dengan pendekatan pre-
test and post-test dengan dua grup
desain.

Populasi penelitian ini terdiri
dari pasien lansia dengan rheumatoid
arthritis, scbanyak 588 lansia
berdomisili di Desa Blega, Wilayah
Kerja Puskesmas Blega, Kecamatan
Blega, Kabupaten Bangkalan.

Untuk sampel yang digunakan
dalam penelitian ini, menggunakan
teknik purposive sampling yang
menggunakan kriteria inklusi dan
ekslusi tertentu untuk menentukan
responden yang akan dijadikan
sampel (Notoadmojo, 2014).

HASIL PENELITIAN
1. Data Umum
a) Karakteristik
Berdasarkan Umur

Responden

Kelompok Perlakuan
Umur Frekuensi | Percent
(%)
Middle Age 10 58.8
(45-59 Tahun)
Elderly 6 353
(60-74 Tahun)
Old 1 5.9
(75-90 Tahun)
Very Old
(=90 Tahun)
Total 17 100.0




Kelompok Kontrol
Umur Frekuensi | Percent
(%)
Middle Age 10 58.9
(45-59 Tahun)
Elderly 6 353
(60-74 Tahun)
Old 1 59
(75-90 Tahun)
Very Old - -
(=90 Tahun)
Total 17 100.0
Distribusi umur lansia
rheumatoid arthritis

menunjukkan bahwa sebagian
besar dari kelompok perlakuan
adalah middle age (45-59
tahun) sebanyak 10 lansia
(58.8%) dan sebagian besar dari
kelompok  kontrol  adalah
middle age (45-59 tahun)
sebanyak 10 lansia (58.8%).

b) Karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelompok Perlakuan

Jenis Frekuensi Percent
Kelamin (%)
Laki-Laki S 29.4
Perempuan 12 70.6

Total 17 1000

Kelompok Kontrol

Jenis Frekuensi  Percent
Kelamin (70)
Laki-Laki 6 353
Perempuan Al 64.7
Total 17 100.0

Distribusi jenis kelamin
lansia  rheumatoid  arthritis
menunjukkan bahwa sebagian
besar dari kelompok perlakuan
adalah perempuan sebanyak 12
lansia (70,6%) dan sebagian
besar jenis kelamin dari
kelompok  kontrol  adalah
perempuan sebanyak 11 lansia
(64,7%).

c) Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan

Kelompok Perlakuan
Tingkat  Frekuensi Percent

Pendidikan (%)
Pendidikan 12 52.9
Dasar
Pendidikan B -
Menengah
Pendidikan 5 29.4
Tinggi
Total 17 ~ 100.0

Kelompok Kontrol
Tingkat  Frekuensi Percent

Pendidikan (%)

Pendidikan 9 52.9
Dasar

Pendidikan 3 17.6

Menengah

Pendidikan 5 29.4
Tinggi
Total 17  100.0

Distribusi tingkat

pendidikan lansia rheumatoid
arthritis menunjukkan bahwa
sebagian besar dari kelompok
perlakuan adalah pendidikan
tinggi sebanyak 12 lansia (70,6)
dan sebagian besar tingkat
pendidikan  dari  kelompok
kontrol adalah pendidikan dasar
sebanyak 9 lansia (52,9%).

d) Karakteristik Responden

Berdasarkan Pekerjaan

d 1 Kelon;pacPerlakuan
Pekerjaan Frekuensi Percent (%)

Petani 6 35.3
Ibu Rumah 4 23.5
Tangga
Wiraswasta 7 41.2
Total 17 100.0
Kelompok Kontrol
Pekerjaan Frekuensi Percent (%)
Petani 7 41.2
Ibu Rumah 3 17.6
Tangga
Wiraswasta 7 41.2

Total 17 100.0




Distribusi pekerjaan
lansia  rheumatoid  arthritis
menunjukkan bahwa hampir
setengahnya pekerjaan dari
kelompok perlakuan adalah
wiraswasta scbanyak 7 lansia
(41,2%), hampir setengahnya
pekerjaan  dari  kelompok
kontrol adalah  wiraswasta
sebanyak 7 lansia (41,2%) dan
hampir setengahnya pekerjaan
dari kelompok kontrol adalah
petani sebanyak 7 lansia
(41,2%).

2. Data Khusus
a) Perbedaan intensitas skala nyeri

pre dan post pada kelompok
perlakuan
Kode Responden Pre-Test Post-Test

1 5
7

sl

- 20N R SET F LR

&

10
11
12

13
14
15

16

17
Mean (rata-rata 60000 3.3529
intensitas skala

=R L0 LD s s LD B LA [ Uh BRI U D | e (L B

Q0 =1|Lh =] Lh|=] S Wh|~] Lh Lh oo Lh

nyeri)

Std. Deviation 1.22474 1.53872
Asymp Sig (2- 000 000
tailed)

Setelah dilakukan analisis
data, dari 17 lansia yang
diberikan pijat refleksi telapak
kaki didapatkan bahwa rata-rata
intensitas skalanyeri pre 6,0000
dan post 3,3529.

Setelah dilakukan uji
statistic menggunakan uji t

berpasangan wilcoxon, data
berdistribusi  tidak  normal
dengan Asymp.Sig (2-tailed) =
0,000 sehingga nilai signifikan
lebih  kecil dari derajat
kesalahan yang ditetapkan oleh
peneliti yaitu 5% (0,05) maka
dapat disimpulkan ada
perbedaan antara skala nyeri
pre dan skala nyeri post yang
diberikan pijat refleksi telapak
kaki.

b) Perbedaan intensitas skala nyeri

pre dan post pada kelompok
kontrol

Kode Responden Pre-Test Post-Test

N, 8 5
2 4 4

3 7 7

- @ - 4
5 8 3

6 6 4

7 7 4

8 6 2

9 8 4

10 7 7

11 7 5

12 5 1

13 7 3

14 7 2

15 7 2

16 8 4

17 8 2

Mean (rata-rata 69412 3.7059
intensitas skala

nyeri) *

Std. Deviation 1.14404 1.68689
Asymp Sig (2- 001 001
tailed)

Setelah dilakukan analisis
data, dari 17 lansia yang
diberikan kompres air hangat
didapatkan bahwa rata-rata
intensitas skala nyeri pre 6,9412
dan post 3,7059.

Setelah dilakukan wji
statistic menggunakan uji t
berpasangan wilcoxon, data
berdistribusi  tidak  normal
dengan Asymp.Sig (2-tailed) =




0,001 sehingga nilai signifikan
lebih  kecil dari derajat
kesalahan yang ditetapkan oleh
peneliti yaitu 5% (0,05) maka
dapat disimpulkan ada
perbedaan antara skala nyeri
pre dan skala nyeri post yang
diberikan kompres air hangat.

c) Pengaruh pijat refleksi telapak
kaki dan kompres air hangat
terhadap intensitas skala nyeri
pada lansia dengan rheumatoid
arthritis

Kode Responden Post-Test Post-Test

1 2 5
2 3 4
F 1 7
4 2 4
5 4 3
6 5 4
7 2 4
8 5 2
9 5 4
10 2 7
11 3 5
12 4 1
13 4 3
14 3 2
15 3 2
16 2 4
17 7 2

Mean (rata-rata  3.35290  3.7059
intensitas skala

nyeri)

Std. Deviation 1.53872 1.68689
Asymp.Sig (2- 0.165 0,165
tailed)

Setelah dilakukan analisis
data, dari 17 lansia yang
diberikan pijat refleksi telapak
kaki didapatkan bahwa rata-rata
intensitas skala nyeri post
6,0000 dan post 6,9412.

Setelah  dilakukan  uji
statistic menggunakan uji Man

Whitney didapatkan
(Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,165),
sehingga sehingga nilai

signifikan lebih besar dari
derajat kesalahan yang

ditetapkan oleh peneliti yaitu
5%  (0,05). Maka dapat
disimpulkan tidak ada
perbedaan secara signifikan
antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

1. Perbedaan instensitas skala
nyeri pre dan post kelompok
perlakuan

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan
didapatkan bahwa terdapat
perbedaan intensitas skala nyeri
pada lansia dengan rheumatoid
arthritis antara pre dan post
yang diberikan pijat refleksi
telapak kaki. Sehingga HO
ditotal dan HI1 diterima yang
artinya ada perbedaan intensitas
skala nyeri antara pre dan post
diberikan pijat refleksi telapak
kaki. Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa nilai
observasi pre sebagian besar
lansia mengalami nyeri sedang
(58,8%). Sedangkan hasil nilai
obeservasi post sebagian besar
lansia mengalami nyeri ringan
(58,8%). Dari banyaknya
responden yang mengalami
perubahan intensitas skala nyeri
jelas sekali dari uji statistik
bahwa ada perubahan intensitas
skala nyeri yang diberikan pijat
refleksi telapak kaki dalam
rentang waktu 2 minggu selama
7 kali (£20 menit).

Menurut analisa peneliti
massage (pijat) merupakan
terapi yang dapat diberikan
kepada lansia untuk
mengurangi rasa nyeri yang
dialami lansia.  Efektivitas
massage (pijat) disebabkan oleh
pengaruh distraksi dan




meningkatnya hormon
endorphin dari efek relaksasi
yang ditimbulkan oleh massage
(pijat),  sehingga  mampu
memberikan efek kenyamanan
pada lansia. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Furqoni (2022)
mengemukakan bahwa terapi
pijat pada lansia penderita
rheumatoid arthritis, efektif
untuk perbaikan skala nyeri.

Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Febriansa
(2021) mengemukakan bahwa
ada pengaruh terapi pijat
refleksi terhadap penurunan
kualitas nyeri pada lansia
penderita rheumatoid arthritis
dengan hasil uji p = 0,000
(0<0,05). Pada responden yang
diberikan terapi pijat ini
mengalami penurunan karena
adanya perilaku atau intervensi
yang dapat mempengaruhi
penurunan skala nyeri pada
responden. Nyeri yang
dirasakan sebelum diberikan
terapi pijat refleksi sebagian
besar adalah nyeri sedang
(60%)  sedangkan  sectelah
diberikan terapi pijat refleksi
sebagian besar adalah nyeri
ringan (73,3%).

Berdasarkan jenis
kelamin sebagian besar berjenis
kelamin perempuan (70.6%)
dengan intensitas nyeri sedang.
Peneliti berpendapat
bahwasannya Wanita lebih
sensitif terhadap rasa sakit
karena dipengaruhi adanya
peran hormonal pada
pathogenesis yang mencetus
terjadinya rematik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arfianda (2022)

tentang “‘Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Terjadinya
Penyakit Rheumatoid Arthritis
Pada Lansia” dengan sampel
penelitian sebanyak 34
responden. Hasil penelitian
diketahui bahwa responden
dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 12
responden (85,7%) diantaranya
dengan rheumatoid arthritis
nyeri sedang. Hasil uji statistic
diperoleh nilai p-value = 0,008
(a<0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa ada
hubungan jenis kelamin dengan
kejadian rematik pada lansia di
Gampong  Piyeung Manee
Kecamatan Montasik
Kabupaten Aceh Besar, hal ini
dikarenakan responden yang
mengalami rheumatoid arthritis
labih  banyak  perempuan
disebabkan 17,6% tidak bekerja
hanya sebagai ibu rumah tangga
yang hanya memasak dan
mengurus anak tidak ada
kegiatan lain yang banyak
mengeluarkan tenaga setiap
harinya ditambah lagi dengan
malas melakukan olahraga atau
senam pagi schingga berisiko
mengalami rheumatoid arthritis
lebih tinggi.

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan
selama 2 minggu, 3 kali
seminggu atau 2 hari sekali
dalam waktu 20 menit, dimana
selama pemberian pijat refleksi
telapak kaki tersebut dilakukan
pengukuran skala nyeri
menggunakan wong baker faces
pain ranting scale. Pada hari
pertama, dari 17 responden
rata-rata menunjukkan skala
nyeri sedang yakni 6 secara
keseluruhan. Pada hari kedua,




rata-rata menunjukkan
penurunan skala nyeri sedang
walaupun hanya sedikit yakni
5,76. Pada hari ketiga, rata-rata
menunjukkan penurunan skala
nyeri sedang yakni 541. Pada
hari keempat, rata-rata
menunjukkan penurunan skala
nyeri sedang juga yakni 4,82.
Pada hari kelima, rata-rata
menunjukkan  skala  nyeri
sedang walaupun hanya sedikit
yakni 4.29. Pada hari keenam,
rata-rata menunjuukan
penurunan skala nyeri ringan
yakni 3,88 dan pada hari hari
ketujuh rata-rata menunjukkan
penurunan skala nyeri ringan
hingga 3,35.

Menurut analisa peneliti
perubahan skala nyeri pada
lansia  dengan  rheumatoid
arthritis  ini  menunjukkan
penurunan nyeri yang
bervariasi. Hasil  evaluasi
menyatakan bahwa lansia lebih
nyaman dipijat, nyeri dan kaku
berkurang, timbulnya rasa
rileks serta menjadi lebih efektif
apabila pijat refleksi telapak
kaki ini dilakukan lebih lama
akan semakin memperlancar
perdaran darah dalam
mengurangi rasa nyeri.

Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Awanis  (2021)
tentang “Pengaruh Terapi Foot
Massage dan  Aromaterapi
Lavender Terhadap Intensitas
Skala  Nyeri  Rheumatoid
Arthritis (RA) Pada Lansia di
Wilayah  Kerja Puskesmas
Jembatan Kecil Tahun 2021~
dengan  sampel penelitian
sebanyak 30 responden. Hasil
uji statistic diperoleh nilai p-
value = 0,000 (0¢<0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh foot massage dan
aromaterapi lavender terhadap
intensitas skala nyeri
rheumatoid  arthritis ~ pada
lansia, hal ini dikarenakan
selama dilakukan massage pada
kaki bagian bawah dari
pemijatan kaki yang diakhiri
pada telapak kaki, diawali
dengan memberikan gosokan
pada permukaan kaki, dimana

gosokan yang berulang
menimbulkan peningkatan suhu
diarea gosokan yang

mengaktifkan sensor syaraf
kaki sehingga terjadi
vasodilatasi pembuluh darah
dan getah bening yang
mempengaruhi aliran  darah
meningkat, sirkulasi darah
menjadi lancer, pasokan
oksigen ke jaringan inflamasi
menjadi adekuat sehingga dapat
menurunkan  nyeri.  Foot
massage memperbaiki sirkulasi
darah pada otot schingga
mengurangi nyeri.

2. Perbedaan intensitas skala nyeri
pre dan post kelompok kontrol

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan
didapatkan bahwa terdapat
perbedaan intensitas skala nyeri
pada lansia dengan rheumatoid
arthritis antara pre dan post
yang diberikan pijat refleksi
telapak kaki. Sehingga HO
ditotal dan HI diterima yang
artinya ada perbedaan intensitas
skala nyeri antara pre dan post
diberikan pijat refleksi telapak
kaki. Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa nilai
observasi pre sebagian besar
lansia mengalami nyeri sedang
(58,8%). Sedangkan hasil nilai
obeservasi post sebagian besar
lansia mengalami nyeri ringan




(58,8%). Dari  banyaknya
responden yang mengalami
perubahan intensitas skala nyeri
jelas sekali dari uji statistik
bahwa ada perubahan intensitas
skala nyeri yang diberikan pijat
refleksi telapak kaki dalam
rentang waktu 2 minggu selama
7 kali (+20 menit).

Peneliti berpendapat
bahwa kompres air hangat
merupakan terapi yang sangat
sederhana untuk menurunkan
rasa nyeri dan dapat dilakukan
secara mandiri dirumah tanpa
menimbilkan efek samping
sehingga keluarga dan lansia
bisa mengontrol rasa nyeri
secara mandiri. Selain itu,
kompres air hangat dapat
melancarkan pembuluh darah
sehingga otot menjadi elastis
dan tidak kaku sehingga akan
menurunkan rasa nyeri.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Rehmaitamalem (2022) tentang
“Pengaruh Kompres Air Hangat
terhadap penurunan intensitas
Nyeri pada lansia penderita
Rheumatoid Arthritis (RA)”
dengan sampel penelitian
sebanyak 35 responden. Hasil
uji statistic diperoleh nilai p-
value = 0,000 (0<0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh kompres air hangat
terhadap intensitas nyeri pada

lansia yang mengalami
rheumatoid arthritis, hal ini
dikarenakan penggunaan

kompres air hangat merupakan
cara yang murah serta mudah
untuk dilakukan sehingga tidak
memerlukan biaya yang mahal
untuk menggunakannya. Efek
pemberian kompres air hangat
terhadap tubuh antara lain dapat

meningkatkan aliran darah ke
bagian tubuh yang mengalami
cedera, meningkatkan
pengiriman  leukosit  dan
antibiotik ke daerah luka,
meningkatkan relaksasi otot
dan mengurangi rasa nyeri
akibat spasme atau kekakuan,
meningkatkan aliran darah, dan
meningkatkan pergerakan zat
dan nutrisi.

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan
selama 2 minggu, 3 kali
seminggu atau 2 hari sekali
dalam waktu 20 menit, dimana
selama pemberian kompres air
hangat tersebut dilakukan
pengukuran skala nyeri
menggunakan wong baker faces
pain ranting scale. Pada hari
pertama, dari 17 responden
rata-rata menunjukkan skala
nyeri sedang yakni 6,94 secara
keseluruhan. Pada hari kedua,
rata-rata menunjukkan
penurunan skala nyeri sedang
walaupun hanya sedikit yakni
6,41. Pada hari ketiga, rata-rata
menunjukkan penurunan skala
nyeri sedang yakni 5,82. Pada
hari keempat, rata-rata
menunjukkan penurunan skala
nyeri sedang juga yakni 5,18.
Pada hari kelima, rata-rata
menunjukkan  skala  nyeri
sedang walaupun hanya sedikit
yakni 4,49. Pada hari keenam,
rata-rata menunjuukan
penurunan skala nyeri sedang
yakni 4,06 dan pada hari hari
ketujuh rata-rata menunjukkan
penurunan skala nyeri ringan

hingga 3,71.
Menurut analisa peneliti,
banyaknya lansia yang

mengalami  nyeri  sedang
dikarenakan lansia melakukan




aktifitas yang banyak sehingga
tubuhnya menjadi letih dan
menjadi tegang otot sehingga
menyebabkan terjadinya
nyeri.berkurangnya intensitas
nyeri lansia disebabkan karena
kompres air hangat selama 20
menit akan terjadi efek
vasodilatasi pembuluh darah
sehingga terjadi peningkatan
aliran darah yang dapat
memperbaiki peredaran darah
didalam jaringan tersebut.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Fitrianingsih (2023) tentang
“Perbandingan Terapi Kompres
Air Hangat Jahe dengan
Kompres Air Hangat Terhadap
Penurunan Skala Nyeri Pada
Lansia Yang Menderita
Rheumatoid Arthritis Di Desa
Sikur Wilayah Kerja Puskesmas
Sikur Lombok Timur” dengan
sampel penelitian sebanyak 20
responden. Hasil uji statistic
diperoleh nilai p-value = 0,000
(0=<0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa ada
pengaruh terapi kompres air
hangat terhadap penurunan
intensitas skala nyeri pada
lansia yang menderita
rheumatoid arthritis di Desa
Sikur Wilayah Kerja Puskesmas
Sikur Lombok Timur, hal ini

dikarenakan penggunaan
komres air hangat pada
permukaan tubuh akan
memperbaiki fleksibilitas
tendon dan ligament,
mengurangi  spasme  otot,
meredakan nyeri,
meningkatkan aliran darah dan
meningkatkan metabolism.

Mekanisme dalam mengurangi
nyeri secara umum peningkatan
aliran darah terjadi pada bagian

tubuh yang dihangatkan karena

panas cenderung
mengendurkan dinding
pembuluh darah, panas

merupakan yang terbaik untuk
meningkatkan fleksibelitas.

3. Pengaruh pijat refleksi telapak
kaki dan kompres air hangat
terhadap intensitas skala nyeri
pada lansia dengan rheumatoid
arthriti

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan
didapatkan bahwa dari
kelompok  perlakuan  dan
kelompok kontrol yang diberik
terapi pijat refleksi telapak kaki
dan terapi kompres air hangat
didapatkan bahwa nilai
observasi skala nyeri post pada
pasien rheumatoid arthritis
pada lansia kelompok
perlakuan  sebagian  besar
adalah nyeri ringan, hampir
setengahnya nyeri sedang, dan
sebagian kecil nyeri berat.
Sedangkan pada kelompok
kontrol sebagian besar adalah
nyeri sedang, hampir
setengahnya nyeri ringan, dan
sebagian kecil nyeri berat. Dari
hasil uji beda berpasangan wuji
statistic menggunakan uji Man

Whitney didapatkan
(Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,165),
sehingga sehingga nilai
signifikan lebih besar dari
derajat kesalahan yang

ditetapkan oleh peneliti yaitu
5% (0,05). Maka, dapat
disimpulkan tidak ada
perbedaan secara signifikan
antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.

Peneliti bependapat
bahwa pijat refleksi telapak
kaki dapat ~mempengaruhi
intensitas skala nyeri pada




lansia  dengan  rheumatoid
arthritis jika dilakukan dengan
baik dan benar. Penurunan skala
nyeri  disebabkan  karena
responden mampu mengikuti
instruksi peneliti dengan baik
sehingga manfaat pada terapi
pijat refleksi telapak kaki dapat
menunjukkan  hasil  yang
optimal.  Proses  penuaan
menyebabkan penurunan fungsi
pada sistem musculoskeletal.
Penurunan  fungsi  terscbut
menimbulkan berbagai macam
keluhan seperti nyeri, kaku, dan
terasa lemah. Namun keluhan
utama pada penyakit
rheumatoid  arthritis adalah
peradangan sendi yang ditandai
dengan nyeri, pembengkakan,
dan kekakuan sendi.
Menurunnya intensitas nyeri
dipengaruhi oleh meningkatnya
kadar endorphin dalam tubuh.
Dengan  pemberian  terapi
massage (pijat) dapat
merangsang serabut A beta
yang terdapat dikulit dan
berespon terhadap massage
(pijat) ringat pada kulit
sehingga implus yang
dihantarkan lebih cepat.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Rindriani & Adriani (2022)
mengemukakan bahwa lansia
yang mengalami Rheumaioid
Arthritis (RA) sebanyak 1 orang
mengalami penurunan nyeri
rheumatoid  arthritis  yang
efektif setelah dilakukan terapi
pijat dalam kurun waktu 20
menit selama 3 hari beturut-
turut, hal ini dikarenakan
pemberian pijatan lembut pada
kaki yang diakhiri dengan
memijat bagian bawah kaki
akan memberikan rangsangan,

memulihkan keseimbangan
tubuh, membantu relaksasi, dan
memperlancar energi dalam
tubuh sehingga dapat
memperbaiki sirkulasi darah
pada otot dan mengurangi rasa
nyeri serta inflamasi yang
terjadi, vyang selaras dengan
terjadinya rheumatoid arthritis
akibat adanya inflamasi pada
sendi.

Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Artioli &
Rambod (2021) menyatakan
bahwa pijat pada kaki 82%
efektif untuk menurunkan nyeri
yang terasa hal ini akibat
adanya saraf kaki (L4-S3) yang
terangsang dan merangsang
sumsum tulang belakang dan
korteks untuk melepas
endorphin dengan merangsang
sirkulasi darah diarea yang
dipijat.

PENUTUP
1. Kesimpulan

a)

b)

c)

Pijat refleksi telapak kaki
berpengaruh yang signifikan
terhadap perubahan skala
nyeri pada lansia penderita
rheumatoid arthritis di Desa
Blega ~ Wilayah Kerja
Puskesmas Blega,
Kecamatan Blega,
Kabupaten Bangkalan.

Kompres air hangat
berpengaruh yang signifikan
terhadap perubahan skala
nyeri pada lansia penderita
rheumatoid arthritis di Desa
Blega Wilayah Kerja
Puskesmas Blega,
Kecamatan Blega,
Kabupaten Bangkalan.

Pijat refleksi telapak kaki
dan kompres air hangat
berpengaruh yang signifikan




terhadap perubahan skala
nyeri pada lansia penderita
rheumatoid arthritis di Desa
Blega  Wilayah Kerja
Puskesmas Blega,
Kecamatan Blega,
Kabupaten Bangkalan akan
tetapi tidak ada perbedaan
antara kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol.
2. Saran
a) Saran Teoritis
Hasil  penelitian  ini
diketahui bahwa ada pengaruh
perubahan skala nyeri dengan
menggunakan pijat refleksi
telapak kaki dan kompres air
hangat pada lansia penderita
Rheumatoid  Arthritis  (RA),
sehingga penelitian ini dapat
mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya Ilmu
Keperawatan Gerontik.
b) Saran Praktis
1) Bagi Responden
Skripsi  ini  dapat
memberikan  pengetahuan
dan dapat memanfaatkan
metode yang ada dengan
atau tanpa harus minum obat
famakologis melainkan obat
non farmakologis dengan
pijat refleksi telapak kaki
dan kompres air hangat pada
responden khususnya pada
masyarakat umumnya dalam
menurunkan skala nyeri
pada pasien Rheumatoid
Arthritis (RA) hanya saja
sebelum melakukan pijat
refleksi telapak kaki
responden harus memahai
titik-ttik pijat refleksi terebih
dahulu.
2) Bagi Puskesmas
Di harapkan skripsi ini
dapat memberi informasi
ilmiah peran pemberian pijat

refleksi telapak kaki dan
kompres air hangat terhadap
intensitas skala nyeri dalam
bidang pengobatan dan
sebagai alternatif
komplementer dalam
menurunkan skala nyeri
pada pasien Rheumatoid
Arthritis (RA).

3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada para peneliti
selanjutnya agar melakukan
penelitian  lebih  lanjut
tentang pemberian  pijat
refleksi telapak kaki dan
kompres air hangat untuk
menurunkan skala nyeri
pada pasien Rheumatoid
Arthritis  (RA)  dengan
Teknik yang lebih akurat dan
bisa mengembangkan
dengan variabel metode
terapi pijat refleksi telapak
kaki yang lain.
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